
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian tentang “Identifikasi Peran Pengawas Menelan Obat 

(PMO) pada pasien tuberkulosis (TBC) paru di BP4/ Rumah Sakit Paru Surabaya”, 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Peran PMO pada pengobatan Penderita TBC Paru yang sembuh di Poli Paru 

BP4/ Rumah Sakit Paru Surabaya sebagian besar memiliki peran baik 

sebanyak 22 responden (91,6%). 

5.1.2 Peran PMO pada pengobatan Penderita TBC Paru yang gagal di poli Paru 

BP4/ Rumah Sakit Paru Surabaya sebagian besar memiliki peran cukup 

sebanyak 4 responden (66,7%) 

 
 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Bagi PMO dan petugas kesehatan 

 

Dengan melaksanakan program DOTS tenaga kesehatan harus bekerja sama 

dengan PMO dalam upaya peran membantu mensukseskan strategi DOTS, 

untuk mencegah terjadinya putus obat (Drop Out) yang bisa menyebabkan 

terjadinya multi drugs resisten (MDR). 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan Tinggi Ilmu Keperawatan 

 

Sebagai pengembangan dalam keperawatan keluarga, keperawatan pada 

pasien TBC. 



5.2.3 Bagi Institusi Rumah Sakit 

 

Hendaknya penelitian ini dapat dikembangkan pada penelitian 

lebih lanjut yang mengungkapkan faktor-faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi kesembuhan dan kegagalan pada pasien 

pengobatan TBC, serta peran petugas kesehatan dan petusas 

PMO. 
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